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ABSTRAK 

Foreign Direct Investment (FDI) dapat memberikan kontribusi bagi pertumbuhan 
ekonomi host country, salah satunya dengan membuka lapangan pekerjaan. FDI 
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat meningkatkan upah di host 
country. Di lain pihak, FDI dapat memengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh FDI terhadap ketimpangan 
pendapatan di Indonesia dan mengetahui faktor lain yang memengaruhi ketimpangan 
pendapatan di Indonesia menggunakan teknik analisis panel least square. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah cross-section meliputi 33 provinsi di Indonesia 
dan time series pada tahun 2010-2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa FDI 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Hubungan antara 
PDRB per kapita dengan ketimpangan pendapatan berbentuk huruf U (tidak terbalik). 
Disisi lain, UMR dan produktivitas tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Kata Kunci: FDI dan Ketimpangan Pendapatan 
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ABSTRACT 

Foreign Direct Investment (FDI) can contribute to host country economic growth, one of 
which is by opening jobs. FDI is expected to absorb labor, so that it can increase wages 
in the host country. On the other hand, FDI can affect income inequality in Indonesia. 
This study aims to determine the effect of FDI on income inequality in Indonesia and find 
out other factors that influence income inequality in Indonesia using the least square 
panel analysis technique. The data used in this study are cross-sections covering 33 
provinces in Indonesia and time series in 2010-2017. The results show that FDI has a 
positive and significant effect on income inequality. The relationship between GRDP per 
capita and income inequality is in the form of letters U (not reversed). On the other hand, 
the UMR and labor productivity have negative and significant effect on income inequality 
in Indonesia. 

Keywords: FDI and Income Inequality 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang membutuhkan modal yang besar untuk 

melakukan pembangunan ekonomi. Hal ini dapat dipenuhi melalui investasi domestik 

maupun investasi asing. Di samping investasi domestik, penanaman modal asing dapat 

memberikan dampak positif terhadap perekonomian negara tuan rumah (Athukorala, 

2003). Investasi asing dibedakan menjadi dua jenis yaitu, Foreign Direct Investment dan 

Foreign Indirect Investment. Foreign Direct Investment merupakan investasi pada sektor 

riil seperti sektor perkebunan, sektor manufaktur, dan sektor jasa, sedangkan Foreign 

Indirect Investment merupakan investasi pada aset finansial seperti deposito, saham, 

obligasi, reksadana dan sebagainya. Foreign Direct Invesment (FDI) adalah arus modal 

internasional dimana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas 

perusahaannya di negara lain dan memberlakukan kontrol terhadap perusahaan di luar 

negeri (Obsteld, Krugman, & Melitz, 2015).  

FDI yang masuk ke suatu negara akan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi 

host country secara langsung dengan menambah modal dalam negeri serta 

meningkatkan efisiensi produksi perusahaan melalui teknologi, keterampilan pemasaran 

dan manajerial, inovasi serta implementasinya (Li, 2012). Hal ini karena MNC membawa 

alat-alat modal lebih canggih, mempunyai teknologi produksi lebih efesien serta 

keterampilan manajerial tenaga kerja lebih baik, sehingga tercipta value added yang 

mencerminkan tingginya produktivitas. Selain itu, FDI dapat berpengaruh secara tidak 

langsung (Feinberg & Majumdar, 2001). Hal ini karena spillover effect memiliki dampak 

positif berupa kenaikan produktivitas perusahaan domestik akibat alih teknologi yang 

dimiliki oleh MNC melalui mekanisme informal.  
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Gambar 1. FDI Indonesia Tahun 2010-2017 

 

Sumber : BKPM, 2018 (diolah) 

Dapat dilihat pada gambar 1, FDI di Indonesia tahun 2010-2016 cenderung 

mengalami peningkatan, namun pada tahun 2017 FDI mengalami penurunan. 

Peningkatan FDI terjadi karena insentif berupa tax allowance dan tax holiday yang 

diberikan oleh pemerintah dan kondisi perekonomian Indonesia yang relatif stabil 

(BKPM, 2015). Disisi lain, penurunan FDI terjadi karena gejolak kurs rupiah dan perang 

dagang Amerika Serikat dengan China yang berdampak pada perlambatan laju 

investasi. 

FDI dipandang sebagai faktor penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui lapangan pekerjaan (Dorozynska & Dorozynski, 2015). Adanya arus masuk FDI 

berupa MNC dapat meningkatkan lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja lebih 

banyak, sehingga dapat meningkatkan upah tenaga kerja pada perusahaan penerima. 

Seiring dengan adanya arus masuk FDI, ketimpangan pendapatan masih menjadi 

masalah yang sulit diatasi.  

Ketimpangan pendapatan adalah suatu kondisi dimana distribusi pendapatan yang 

diterima oleh masyarakat tidak merata (Todaro & S., 2015).  Ketimpangan pendapatan 

dapat terjadi ketika pendapatan skilled labor meningkat lebih cepat dibandingkan 

pendapatan unskilled labor. Ketimpangan pendapatan harus diperhatikan karena dapat 

berpengaruh terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat (Brueckner & 

Lederman, 2015). Salah satu indikator untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan 

adalah gini ratio. Nilai koefisien gini berkisar antara 0 hingga 1. Koefisien gini bernilai 0 
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menunjukkan adanya pemerataan pendapatan yang sempurna. Sebaliknya, jika 

koefisien gini bernilai 1 menunjukkan ketimpangan pendapatan secara menyeluruh. 

Gambar 2. Gini Ratio Indonesia Tahun 2010-2017 

 

Sumber : BPS, 2018 (diolah) 

Dapat dilihat pada gambar 2, gini ratio di Indonesia tahun 2010-2012 mengalami 

peningkatan hingga mencapai 0,4115 pada 2012, namun di tahun 2013 mengalami 

penurunan menjadi 0,4095. Pada tahun 2014 gini ratio mengalami peningkatan menjadi 

0,41. Tetapi, tahun 2015-2017 gini ratio cenderung mengalami penurunan dimana tahun 

2017 gini ratio adalah 0,392. 

Menurut teori ekonomi neoklasik FDI memiliki kontribusi positif terhadap 

pembangunan ekonomi host country, keberadaan FDI dapat mengurangi ketimpangan 

pendapatan. Sementara menurut dependency theory FDI memiliki kontribusi negatif 

terhadap pembangunan ekonomi di host country, keberadaan FDI dapat meningkatkan 

ketimpangan pendapatan di host country (Hodrab, 2017). Hasil penelitian Chunlai Chen 

(2016) menemukan bahwa FDI dapat mengurangi ketimpangan pendapatan. Hal ini 

karena FDI yang masuk berupa MNC akan menyerap tenaga kerja di negara tujuannya, 

sehingga negara tuan rumah diuntungkan karena semakin banyak penduduknya yang 

bekerja. Di sisi lain, hasil penelitian Bornali Bhandari (2007) menunjukkan hal yang 

sebaliknya, bahwa FDI dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan. Hal ini karena 

MNC yang masuk ke Eropa Timur lebih banyak menyerap skilled labor dibandingkan 

unskilled labor, sehingga pendapatan skilled labor meningkat lebih cepat dibandingkan 

unskilled labor.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, aliran FDI yang masuk ke 

Indonesia memberikan manfaat terhadap perekonomian. Di lain pihak, FDI dapat 

memengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia. FDI dapat mengurangi 

ketimpangan pendapatan (Chen, 2016). Tetapi, FDI dapat meningkatkan ketimpangan 

pendapatan (Bhandari, 2007). Hal tersebut menunjukkan masih terdapat pertentangan 

terkait pengaruh FDI terhadap ketimpangan pendapatan dan belum banyak penelitian 

mengenai pengaruh FDI terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. Dengan 

demikian penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh FDI terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia? 

2. Apa faktor lain yang memengaruhi ketimpangan pendapatan di Indonesia?  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh FDI terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia dan mengetahui apa faktor lain yang memengaruhi 

ketimpangan pendapatan di Indonesia. Dengan mengetahui pengaruh FDI terhadap 

ketimpangan pendapatan di Indonesia dan faktor yang memengaruhi ketimpangan 

pendapatan di Indonesia, maka diharapkan dapat berkontribusi dalam literatur penelitian 

mengenai pengaruh FDI terhadap ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

1.4. Kerangka Pemikiran 
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FDI dapat berpengaruh negatif atau positif terhadap ketimpangan pendapatan. Arus 

masuk FDI dapat berkontribusi dalam meningkatkan lapangan pekerjaan, sehingga akan 

menurunkan ketimpangan pendapatan (Chen, 2016). FDI yang masuk berupa MNC 

akan menyerap skilled labor di negara tujuannya, sehingga pendapatan skilled labor 

meningkat. Hal ini akan memengaruhi pendapatan unskilled labor melalui trickle down 

effect. Skilled labor adalah pekerja yang memiliki pendidikan dan keterampilan lebih 

tinggi dibandingkan unskilled labor. Sementara, unskilled labor rata-rata bekerja di 

sektor informal serta memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan sehari-hari 

(Aizenman, B., & A., 2007). Hasil sektor informal dapat di konsumsi oleh mereka yang 

bekerja di sektor formal. Di sisi lain, ketika FDI meningkat maka ketimpangan 

pendapatan akan meningkat (Bhandari, 2007). Hal ini karena MNC yang masuk lebih 

banyak menyerap skilled labor dibandingkan unskilled labor. Menurut Chunlai Chen 

(2016), ada faktor lain yang memengaruhi ketimpangan pendapatan diantaranya, PDRB 

per kapita, produktivitas tenaga kerja, dan upah minimum regional (UMR). 

PDRB per kapita dapat berpengaruh negatif atau positif terhadap ketimpangan 

pendapatan. Semakin besar PDRB per kapita maka pendapatan masyarakat semakin 

besar sehingga akan menurunkan ketimpangan pendapatan (Deininger & Squire, 1996). 

Selain itu, menurut hipotesis kuznets, pada tahap awal pembangunan, ketika 

pertumbuhan ekonomi meningkat maka ketimpangan pendapatan akan meningkat. Hal 

tersebut karena adanya perubahan struktur perekonomian dari sektor pertanian ke 

sektor industri (Naudé, Szirmai, & Lavopa, 2013). Perubahan sektor industri lebih cepat 

dibandingkan sektor pertanian disebabkan oleh pembangunan yang masih terpusat di 

sektor industri modern. Tetapi pada tahap pembangunan yang lebih lanjut, distribusi 

pendapatan akan semakin merata yaitu ketika sektor industri dapat menyerap sebagian 

besar tenaga kerja dari sektor pertanian sehingga ketimpangan pendapatan akan 

menurun (Todaro & S., 2015). 

Produktivitas tenaga kerja dapat berpengaruh negatif atau positif terhadap 

ketimpangan pendapatan. Ketika produktivitas tenaga kerja meningkat maka jumlah 

produksi akan semakin besar sehingga akan meningkatkan pendapatan per kapita dan 

terjadi penurunan ketimpangan pendapatan (DiPietro, 2014). Di sisi lain, ketika 

produktivitas tenaga kerja meningkat maka ketimpangan pendapatan akan meningkat, 

karena produktivitas skilled labor meningkat lebih cepat dibandingkan peningkatan 

produktivitas unskilled labor. Ketika produktivitas tenaga kerja meningkat maka dalam 

memproduksi hasil dengan jumlah yang sama diperlukan tenaga kerja lebih sedikit, 

sehingga pendapatan yang diterima skilled labor lebih tinggi dibandingkan pendapatan 

unskilled labor (Goh, 2009). 
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Upah minimum regional (UMR) dapat berpengaruh negatif atau positif terhadap 

ketimpangan pendapatan. Ketika upah minimum meningkat maka upah tenaga kerja 

yang berpenghasilan rendah dan menengah akan meningkat, sehingga mengurangi 

ketimpangan pendapatan (Estudillo, 1997). Upah merupakan bagian dari pendapatan 

rumah tangga dan memiliki kontribusi dalam memengaruhi ketimpangan pendapatan. 

Disisi lain, ketika upah minimum meningkat maka ketimpangan pendapatan akan 

meningkat (Volscho Jr & Fullerton, 2005). Meningkatnya upah tenaga kerja dapat 

menurunkan permintaan tenaga kerja, karena biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

lebih tinggi dari sebelumnya. Hal tersebut dapat menurunkan keuntungan perusahaan 

dan akan mengurangi pekerjanya. 
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